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ABSTRAK 

ANALISIS KEBIJAKAN PENGEMBANGAN WISATA BUDAYA 

PERAHU BAGANDUANG OLEH DINAS PARIWISATA DAN 

KEBUDAYAAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

Oleh: 

NURMAISY 

NIM : 12070522957 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Analisis Kebijakan  

pengembangan wisata budaya perahu baganduang kabupaten Kuantan singingi 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dimana data deskriptif jawaban dari informan penelitian. 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informannya Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan singingi,  Tokoh-tokoh 

Masyarakat kabupaten Kuantan singingi Berdasarkan hasil penelitian terkait 

pengembangan wisata budaya perahu baganduang di peroleh hasil sebagai 

berikut:  Budaya perahu baganduang memiliki potensi untuk menjadi destinasi 

wisata yang menarik dengan menggabungkan seni budaya yang unik , serta 

tradisi dan kearifan lokal masyarakat. Masih terdapat beberapa aspek yang 

belum mencapai tingkat maksimal dalam pengembangan wisata budaya perahu 

baganduang seperti penambahan fasilitas, masih kurangnya kerjasama untuk 

mempromosikan perahu baganduang  dan tingkat kesadaran masyarakat. Dalam 

pengembangan budaya perahu baganduang menghadapi beberapa kendala yaitu 

keterbatasan dana untuk pengembangan wisata budaya perahu baganduang 

 

Kata Kunci: Analisis Kebijakan, Pengembangan Wisata,Perahu Baganduang 
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ABSTRACT 

 

POLICY ANALYSIS OF BAGANDUANG BOAT CULTURAL  

TOURISM DEVELOPMENT BY THE KUANTAN SINGINGI  

REGENCY TOURISM AND CULTURE OFFICE 

 

By: 

NURMAISY 

NIM : 12070522957 

This study aims to find out the Policy Analysis of the development of 

cultural tourism in Baganduang boat, Kuantan singingi district The type of 

research used in this thesis is a type of qualitative descriptive research where the 

descriptive data is the answer from the research informant. The data collection 

method used by the author in this study is observation, interview, and 

documentation techniques with the informant of the Kuantan Singingi Regency 

Tourism and Culture Office, Kuantan Singingi Regency Community Leaders 

Based on the results of research related to the development of baganduang boat 

cultural tourism, the following results were obtained: Baganduang boat culture 

has the potential to become an attractive tourist destination by combining unique 

cultural arts,  as well as the traditions and local wisdom of the community. There 

are still several aspects that have not reached the maximum level in the 

development of baganduang boat cultural tourism such as the addition of 

facilities, still lack of cooperation to promote baganduang boats and the level of 

public awareness. In the development of baganduang boat culture, it faces several 

obstacles, namely limited funds for the development of baganduang boat cultural 

tourism 

 

Keywords: Policy Analysis, Tourism Development, Baganduang Boat 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

 

Pengembangan kawasan wisata budaya adalah merupakan salah satu 

bentuk dari pelestarian budaya dan manfaat bagi pengembangan kepariwisataan 

baik yang memiliki nilai-nilai pelestarian aset budaya, agar aset budaya tersebut 

dapat berfungsi lebih optimal untuk peningkatan dan pemahaman masyarakat 

akan pentingnya karya- karya budaya bangsa dalam bentuk manajemen 

pengelolaan kebudayaan dan kepariwisataan yang baik. 

Kawasan wisata budaya mengandung makna penguatan regulasi dan 

penyusunan pondasi kebijakan yang mempermudah dan menjamin pelaku 

pelaku di bidang kebudayaan dan kepariwisataan bersinergi dan 

berkoordinasi, Kawasan wisata budaya merupakan implementasi yang 

didasari kepada dua kepentingan yaitu mengembangkan kebudayaan dan 

kebudayaan sebagai bagian penting dalam menumbuh kembangkan kekuatan 

budaya lokal yang memiliki nilai unique selling point sebagai dasar untuk 

memasyarakatkan keunggulan komparatif dari segi budaya dan 

kepariwisataan. 

 Pariwisata termasuk bagian yang berperan dalam meningkatkan 

penghasilan baik negara maupun daerah yang mempunyai akan berbagai 

tempat wisata. Sumber daya alam melimpah di negara Indonesia dan berbagai 

macam ragam budayanya, sehingga harus ada pengembangan dalam bidang 
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pariwisata.  

 Pariwisata sendiri dianggap sektor yang menguntungkan dan sangat baik 

untuk ditingkatkan sebab pariwisata merupakan suatu aset yang menghasilkan 

keuntungan bagi negara maupun daerah itu sendiri. 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan pasal 1 

ayat I menjelaskan wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 

untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Suatu kebijakan akan berjalan apabila penggerak untuk melaksankan 

kebijakan tersedia, dengan kata lain suatu kebijakan akan berjalan apabila ada 

anggaran dalam merealisasikan kebijakan tersebut. untuk terus meningkatkan 

peran strategis dan kontribusi sektor Pariwisata ke depan. dan khususnya 

dalam mencapai target kinerja yang telah direncanakan tersebut diatas, maka 

diperlukan arah kebijakan, strategi dan program yang baik yang tanggap 

terhadap perkembangan kepariwisataan yang sangat perlu dinamik dan 

herbagai unsur terkait yang mendukung seperti kemajuan teknologi, dan 

berbagai paradigma pembangunan, sehingga seluruh unsur kepariwisataan 

dapat bergerak dan menuju terwujudnya suatu kepariwisataan Indonesia yang 

berdaya saing dan berkelanjutan kebijakan- kebijakan dasar yang diperlukan 

bagi pembangunan daerah, khususnya yang menyangkut pembangunan sarana 

dan prasarana, investasi (akses terhadap sumber anggaran), lingkungan, 
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lingkungan, dan pengembangan sumber daya manusia. 

Selanjutnya berdasarkan perubahan struktur organisasi dan tata kerja 

(SOTK) dan ditindak lanjuti oleh Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 

2016 Tentang Perangkat Daerah ini sesuai amanah Undang-Undang Nomor 23 

Tahun perubahan jenis unit ke 2014, sehingga terjadinya perubahan jenis unit 

kerja dan perubahan nama. 

Sejumlah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 

Kuantan Termasuk dinas pariwisata sebelum nya mempunyai nama pariwisata 

yang sebelumnya mempunyai nama dinas pariwisata, pemuda dan olahraga 

yang sekarang menjadi dinas pariwisata dan kebudayaan. 

 Seperti diketahui bahwa tujuan pembangunan kepariwisataan ialah untuk 

meningatkan pertumbuhan ekonomi, meningkakan kesejahteraan rakyat, 

mengentaskan kemiskinan serta mengatasi pengangguran. Pariwisata juga tidak 

bisa di pisahkan dari pembagunan suatu daerah karena merupakan salah satu 

sektor andalan yang dapat meningkatkan devisa Negara selain sektor migas, 

Disamping itu pembangunan kepariwisataan memiliki tujuan untuk melestarikan 

alam lingkungan dan sumber daya, memajukan kebudayaan, mengangkat citra 

bangsa,rasa cinta tanah air, memperkuat jati diri dan kesatuan bangsa, serta 

mempererat persahabatan antar bangsa. Berdasarkan itu maka daerah 

membentuk dinas pariwisata dalam membantu Kepala Daerah untuk mengelola 

kekayaan yang ada di daerah. 

Adapun data mengenai objek daya tarik wisata (ODTW) yang 
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berada di Kabupaten Kuantan Singingi saat ini dapat dijelaskan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1:Data Objek Daya Tarik Wisata [ODTW] di Kabupaten 

Kuantan Singingi 

 

No 
Nama Objek 
Wisata 

Lokasi(Kecamatan) 

Jumlah 

pengunjung 

tahun 2021 

Jumlah 

pengunjung 

tahun 2022 

1. 
Air terjun Guruh 

Gemurai 
Kuantan Mudik 7.684 1018 

2 Tabek Pebaun Kuantan Mudik 4.297 3.938 

3. 
Danau Soriak Kuantan Hilir 

Seberang 
1.855 2.803 

4. 
Balai silat 

pematang 
Pangean 2.142 1.594 

5. 
Desa adat Koto 
Tuo 

Kuantan hilir 2.136 1.250 

6. 
Air terjun Sungai 
Dangku 

Kuantan mudik 1.313 777 

7. Kuansing farm Kuantan tengah 846 171 

8. 
Air terjun anak 
Sungai Kandi Singingi 808 658 

9. Weterpark Kuantan tengah 1.417 896 

10. 
Rumah Adat Desa 

Koto Gunung 
Gunung toar 694 436 

11. 
Rumah adat 
Siberobah 

Gunung toar 507 238 

12 
Rumah Adat 

Lubuk Terentang 
Gunung toar 448 294 

13. 
Rumat adat 
desaToar 

Gunung toar 448 200 

14. 
Perahu 
Baganduang 

Kuantan mudik - 2.366 

Sumber:Dinas pariwisata dan kebudayaan kuantan singing 

 

 Berdasarkan tabel diatas,dapat dilihat jumlah kunjungan wisatawan ke 

kabupaten kuantan singingi dari tahun 2021 dan 2022 jumlah kunjungan air 
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terjun gemurai pada tahun 2021 mencapai 7.684 dan di tahun 2022 

mencapai 1018 disini tahun 2022 pengunjung air terjun gemurai mengalami 

penurunan.jumlah kunjungan tabek pebaun pada tahun 2021 sebanyak 4.297 

dan di tahun 2022 sebanyak 3.938 disini pengunjung tabek pebaun juga 

menurun dan jumlah kunjungan danau soriak pada tahun 2021 sebanyak 1.855 

dan pada tahun 2022 sebanyak 2.803 disini pengunjung danau soriak meningkat 

dari tahun sebelumnya.pengunjung balai silat pematang pada tahun 2021 

sebanyak 2.142 dan pengunjung pada tahun 2021 sebanyak 1.594 dan 

pengunjung balai silat pematang juga mengalami penurunuan.pengunjung desa 

adat koto tuo pada tahun 2021 2.136 dan pada tahun 2022 sebanyak 1.250 disini 

juga mengalami penurunan.jumlah kunjungan air terjun sungai dangku pada 

tahun 2021 sebanyak 1.313 pengunjung pada tahun 2022 sebanyak 777 disini 

juga mengalami penurunan.pengunjung kuansing farm pada tahun 2021 

sebanyak 846 pada tahun 2022 171 disini juga jauh penurunan 

pengunjung.jumlah kunjungan air terjun anak sungai kandi tahun 2021 

sebanyak 808 dan pada tahun 2022 sebanyak 658 juga mengalami 

penurunan,dan jumlah kunjungan waterpark pada tahun 2021 sebanyak 1.417 

tahun 2022 sebanyak 896 pengunjung waterpark juga mengalami 

penurunan.jumlah kunjungan rumah adat desa koto gunung 2021 sebanyak 694 

pada tahun 2022 sebanyak 436 juga mengalami penurunan.jumlah pengunjung 

rumah adat siberobah pada tahun 2021 sebanyak 507 dan pada tahun 2022 238 

disini pengunjung juga mengalami penurunan.dan jumlah pengunjung rumah 

adat desa toar pada tahun 2021 sebanyak 448 dan pada tahun 2022 sebanyak 
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200 disini juga mengelami penurunan.pada tahun 2021 perahu bagnduang tidak 

ada pengunjung dikarenakan covid 19 jadi pada tahun 2021 tidak ada 

pengujung pada tahun 2022 perahu baganduang kembali diselengarakan 

pengunjung sebanyak 2.366 pengunjung. 

Dari penjelasan di atas,jumlah kunjungan wisatawan ke kabupaten 

kuantan singingi dari tahun 2021 dan 2022 jumlah kunjungan wisatawan 

sering mengalami penurunan wisatawan karna kurangnya pengembangan 

wisata yang ada dikabupaten kuantan singingi kurangnya promosi,aksebilitas 

yang sulit,kurangnya fasilitas. 

Tabel 1.2  Data Pengembangan wisata Perahu Baganduang Kabupaten 

Kuantan Singinggi 

NO Pengembangan Wisata 

1. Mengembangkan pemasaran dan promosi wisata dengan meningkatkan 

jumlah wisata/pengunjung  

2. Mempromosikan wisata melalui saluran pemasaran dan periklanan 

yang kreatif dan efektif. 

3. Mengkuatkan strategi peamsaran dan promosi wisata berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi,dan responsif terhadap pasar. 

4. Mengembangkan sumber daya wisata dengan strategi meningkatkan 

kapasitas pemerintah dan pemangkuh kepentingan wuisata lokal untuk 

mencpai tingkat mutu pelayanan dan hospalitasi management yang 

kompetitip,dan meningkatkan kualitas pengembangan kepariwisataan. 
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 Penelitian ini akan difokuskan pada Perahu baganduang pertama kali 

digelar sebagai festival pada tahun 1996. Festival perahu baganduang 

diadakan sekali dalam setahun, terutama pada saat hari raya Idul Fitri. Perahu-

perahu ini kemudian dihias agar menarik. Hiasan-hiasan yang digunakan, 

antara lain, bendera, daun kelapa, payung, kain panjang, buah labu, foto 

presiden dan wakil presiden, dan benda-benda lainnya yang memiliki simbol 

adat. Misalnya, padi yang melambangkan kesuburan pertanian dan tanduk 

kerbau yang melambangkan peternakan.  

 Baganduang artinya bergandeng. Perahu-perahu ini dirangkai menjadi 

satu dengan menggunakan bambu. Perahu baganduang menjadi bagian dari 

tradisi yang ada di Lubuk Jambi, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten 

Kuansing. Perahu Baganduang adalah kendaraan adat yang digunakan untuk 

tradisi Majompuik Limau. 

 Objek wisata Festival Perahu Baganduang, alasannya dikarenakan 

Festival Perahu Bagandang ini merupakan salah satu event wisata terbesar 

yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi selain itu dari pada Pacu Jalur yang 

telah dikenal banyak oleh masyarakat Provinsi Riau khususnya dan Negara 

indonesia dan macan negara umumnya. 

 Perahu buganduang tidak begitu dikenal seperti pacu jalur yang juga di 

Kabupaten Kuantan Singingi penyebabnya karena masyarakat tidak begitu 

mengetahui makna yang terkandung didalam budaya perahu baganduang itu 

sendiri dan kurangnya perhatian masyarakat dan pemerintah untuk 
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memperhatikannya. Sebaiknya kepedulian masyarakat dan pemerintah harus 

mengembangkan tradisi perahu baganduang dan tradisi pacu jalur sehingga 

perahu baganduang ini bisa dikenal seperti pacu jalur dengan cara pemerintah 

memberikan perhatian lebih kepada budaya ini melalui promosi seperti 

budaya-budaya lainnya, dan memberikan sokongan baik dari segi materi 

ataupun kepedulian terhadap budaya yang dari tahun ke tahun tidak ada 

mengalami kemajuan. 

 Perahu Beganduang adalah gabungan dari dua hingga tiga buah sampan 

panjang. Baganduang artinya bergandeng. Perahu-perahu ini dirangkai 

menjadi satu (diganduang) dengan menggunakan bambu. Perahu baganduang 

menjadi bagian dari tradisi yang ada di Lubuk Jambi, Kecamatan Kuantan 

Mudik, Kabupaten Kuansing, Riau. Perahu Baganduang adalah kendaraan 

adat yang digunakan untuk tradisi Majompuik Limau. Tradisi ini telah 

dilakukan masyarakat selama kurang lebih satu abad 

 Perahu baganduang saat ini masih kurang fasilitas,seperti kurangnya 

fasilitas untuk pengunjung wisatwan yang menyasikan festival perahu 

baganduang seperti kurangnya fasilitas wc,tempat istirahat untuk para 

pengunjung. 

 Pelaksanaan festival perahu baganduang yang bertepatan pada hari raya 

idul fitri juga menjadi faktor kenapa wisata budaya ini hanya dikenal oleh 

masyarakat setempat dan kurang diketahui oleh masyarakat luar karena kita 

ketahui masyarakat indonesia pada hari raya idul fitri pada mudik ke kampung 

halaman.  
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Saat ini perahu baganduang tidak hanya bisa dilihat pada hari raya idul 

fitri akan tetapi, sudah diperlihatkan saat pembukaan pacu jalur. Pejabat 

pemerintahan, niniak halamannya masing-masing. mamak, dan pemuka-

pemuka adat setempat menaiki perahu baganduang untuk melintasi arena 

pacu jalur, hal ini membuktikan bahwa perahu baganduang sudah mulai 

diperkenalkan di luar Kecamatan Kuantan Mudik  dengan tujuan kebudayaan 

perahu baganduang dikenal seperti pacu jalur yang sudah di kenal di luar 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

Kebujakan Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi untuk Perahu Baganduang pada kesempatan yang sama menyebutkan 

bahwa kita sebagai Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi, patut berbangga 

dengan ditetapkannya Budaya dari Kabupaten kuantan Singingi yang cukup 

terkenal dengan ivent pacu Jalur, ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda 

Indonesia pada tahun 2015, selain pacu jalur satu lagi karya seni budaya 

kuantan Singingi yaitu perahu Bagandung ditetapkanya  warisan budaya tak 

benda Indonesia tahun 2017  

Selanjutnya pada tahun 2018 kembali masuk nominasi anugrah pesona 

Indonesia (API) untuk kategori budaya terpopuler, oleh karena itu  harus kita 

pelihara serta ditingkatkan, dikembangkan serta dilestarikan dan menjadi ikon 

Wisata Nasional. 

Terakhir sebagai bentuk komitmen dalam meningkatkan 

terselenggaranya festival perahu begandung sudah dianggarkan dalam APBD 
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Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun yang akan datang, pada kesempatan 

tersebut Azhar juga mengucapakan selamat Idul Fitri 1443 H minal Aidzin 

walfaizin pangkasnya 

Pemerintah harus terus meningkatkan dan mensosialisasikan 

kebudayaan dan istiadat yang ada di kabupaten kuantan singingi.dan 

pemerintah sendiri harus terlibat dan menjadi contoh masyarakat dalam 

pengembangan dan pelestarian budaya yang ada di kabupaten kuantan 

singingi.harapannya kita bersama-sama membangun dan melestarikan 

kekayaan budaya yang ada di daerah kita,dan bisa menjadikan adat dan 

budaya itu sebagai hal yang menarik hingga disenangi orang lain.bisa kita 

lihat juga berbagai daerah kabupaten di kuantan singingi 

Tabel 1.3 daftar festival wisata budaya dikabupaten kuantan singingi 

 

No Nama wisata Jenis objek 

1. Perahu baganduang Wisata budaya 

2. Pacu jalur Wisata budaya 

Sumber:Dinas pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi 

Sampai saat ini Perahu baganduang tidak lagi hanya digunakan untuk 

budaya tapi telah dikembangkan menjadi festival budaya. Festival budaya ini 

diadakan setiap 3 hari atau 4 hari setelah hari raya idul fitri, dalam festival 

budaya ini setiap desa berlomba-lomba menghias perahu dan pemenangannya 

akan diberikan hadiah tropi, hewan ternak ataupun royalti 
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Ragam hias perahu baganduang sebagai objek budaya merupakan 

sistem tanda yang memiliki nilai-nilai budaya. Sistem nilai tradisi mencoba 

keharmonisan antara manusia dengan alam dengan memberikan kebenaran. 

Melalui mitos-mitos dengan kata lain melalui simbol-simbol yang 

terdapat di ragam hias perahu baganduang, banyak makna nilai budaya yang 

terkandung didalamnya. 

 Dalam festival tersebut, masyarakat disuguhkan berbagai hiburan, 

diantaranya Rarak Calempong. Pajek Pinang, dan kegiatan Prating Tolugh. 

Proses pembuatan perahu baganduang sama dengan pembuatan perahu jalur, 

yaitu dengan memakai upacara maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Analisis Kebijakan Pengembangan wisata budaya 

Perahu baganduang oleh dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten kuantan 

Singingi". 

1.2 Rumusan masalah 

 

a. Bagaimana pengembangan wisata budaya perahu baganduang oleh 

dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten kuantan singingi 

b. Apa kendala dalam menghadapi pengembangangan wisata perahu 

baganduang oleh dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten 

kuantan singing 

1.3 Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian 

 

a. Untuk mengetahui pengembangan wisata budaya perahu 
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baganduang budaya oleh dinas pariwisata dan kebudayaan 

kabupaten kuantan Singingi. 

b. Untuk mengetahui Apa kendala dalam menghadapi 

pengembangangan wisata perahu baganduang oleh dinas pariwisata 

dan kebudayaan kabupaten kuantan singing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Setiap Kegiatan Penelitian yang akan dilakukan pasti berharap agar 

penelitiannya memiliki manfaat,manfaat yang diharapkan penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A.Manfaat Teoritis  

 Adapun keigunanan teioritis peineilitian ini adalah untuk peirkeimbangan 

ilmu peingeintahuan, beirmanfaat bagi peineiliti mana pada bidang yang seijeinis 

dimasa yang meindatang, dan untuk meinambah peingeitahuan teintang Strateigi 

peingeimbangan pariwisata Pacu jalur Di kabupatein kuantan singingi. 

B.Manfaat Akademis 

 Diharapkan peineilitian ini dapat meinjadi rujukan bagi peineiliti-peineiliti 

seilanjutnya yang meingkaji peirmasalahan yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini penulis menguraikan sistematika penulisan 

dalam berbagai bab sebagai berikut: 
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BAB I       : PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II      : LANDASA TEORI 

Dalam Bab ini menguraikan tentang-tentang Deskripsi Teori, 

pandangan islam, penelitian terdahulu, defenisi konsep, konsep 

operasional, serta kerangka berpikir. 

BAB III     :  METODELOGI PENELITIAN 

Dalam Bab ini meliputi Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis dan 

Sumber Data, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, 

serta Analisis Data. 

 

BAB IV     : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang Sejarah Dinas Pariwisata 

Kabupataen Kuantan Singingi,visi dan misi organisasi,tugas 

pokok dan fungsi organisasi serta struktur organisasi 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis akan mendekripsikan hasil 

penelitian,membahas mengenai pengembangan Wisata Budaya 

Perahu Baganduang oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi 
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BAB VI :PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan Hasil penelitian dan saran 

yang membangun bagi objek 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Analisis 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (2008:58) pengertian 

"analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagianya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Pengertian analisis pada 

umumnya (nomina, kata benda) adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Analisis yaitu penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya". 

  Menurut Hidayat Syarifudin (2016:165) Menyatakan bahwa "Analisis 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan sistematik, obyektif untuk mengkaji 

suatu masalah dalam usaha untuk mencapai suatu pengetian mengenai prinsip 

mendasar dan berlaku umum dan teori mengenai suatu masalah". Menurut 

Subagyo (2006:106) Menyatakan bahwa "analisis pada dasamya adalah kegiatan 

untuk memanfaatkan data sehingga diperoleh suatu kebenaran atau 

ketidakbenaran dari suatu hipotesa". 

 Menurut Dale Yoder seperti yang dikutif oleh A. A. Anwar Prabu 

Mangkunegara dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 

analisis didefinisikan sebagai "Prosedur melalui fakta-fakta yang berhubungan. 

dengan setiap pengamatan yang diperoleh dan dicatat secara sistematis" (dalam 

Mangkunegara, 2001:13). Berdasarkan pendapat di atas, kegiatan analisis 



16 

 

 

merupakan proses kerja dari rentetan tahapan pekerjaan sebelum riset 

didokumentasikan melalui tahapan penulisan laporan. Analisis dapat dilihat dari 

berbagai perspektif. 

2.2 Pengertian Kebijakan 

 Kebijakan diciptakan untuk mengatur kehidupan masyarakat untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Bernadus Luankali berpendapat 

bahwa kebijakan adalah "Ilmu tentang hubungan pemerintah dengan warga negara 

atau apa yang sesungguhnya dibuat oleh pemerintah secara riil untuk warga 

negara." (Luankali, 2007:145). Hal ini berarti bahwa pemerintah dalam membuat 

suatu kebijakan tidak hanya untuk kepentingan pribadinya saja, namun 

berdasarkan kepentingan masyarakat. 

 Menurut Woll kebijakan merupakan "aktivitas pemerintah untuk 

memecahkan masalah di masyarakat baik secara langsung maupun melalui 

berbagai lembaga yang mempengaruhi kehidupan masyarakat". (dalam 

Tangkilisan, 2003:2). Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan merupakan tindakan-tindakan atau keputusan yang dibuat oleh 

pemerintah, dimana tindakan atau keputusan dimaksud memiliki pengaruh 

terhadap masyarakatnya. 

2.3 Konsep Pengembangan. 

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti 

suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses 
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pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang 

akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan 

tersebut, melakukan. uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk 

tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan 

Menurut Yoeti hal yang diperhatikan dalam perlu pengembangan suatu 

daerah menjadi suatu daerah tujuan wisata, agar dapat menarik untuk 

dikunjungi oleh wisatawan harus memenuhi tiga syarat yaitu: 

a. Daerah itu harus menpunyai "something to see" yaitu harus mempunyai 

obyek wisata dan atraksi wisata, yang berbeda dengan apa yang dimiliki 

oleh daerah lain. 

b. Di daerah tersebut harus mempunyai "something to do" di tempat 

tersebut setiap banyak yang dapat dilihat dan. disaksikan, dan harus 

banyak disediakan fasilitas rekreasi atau amusements yang dapat 

membuat mereka betahdi tempat itu. 

c. Di daerah tersebut harus tersedia ара yang disebut dengan "something to 

buy", ditempat tersebut harus tersedia souvenir dan kerajian rakyat 

sebagian oleh- oleh atua souvenir untuk dibawa pulang ketempat asal 

masing- masing. Selain itu juga harus ada sarana-sarana lain, seperti 

money charger, bank, kantor pos, kontor telpon, dan lain sebagainya 

kebiasaan adat istiadat, budaya dan seni           mereka. 
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Data pengembangan wisata budaya meliputi beragam informasi yang 

mendukung pemahaman dan pengembangan destinasi wisata budaya, seperti: 

a. Jumlah Pengunjung: 

b. Statistik jumlah pengunjung atau wisatawan yang mengunjungi destinasi 

wisata budaya dalam kurun waktu tertentu. 

c. Promosi 

d. dipromosikan dengan menyoroti keunikan budaya, tradisi, website, 

panjangkan spanduk  Tren Wisatawan 

e. Data tentang tren perjalanan, kecenderungan minat, dan aktivitas yang 

diminati oleh wisatawan saat mengunjungi destinasi wisata budaya. 

f. Pendapatan Pariwisata 

g. Data terkait pendapatan yang dihasilkan dari industri pariwisata budaya, 

termasuk pengeluaran wisatawan untuk akomodasi, makanan, 

transportasi, dan belanja. 

h. Kegiatan Budaya 

i. Informasi tentang kegiatan budaya yang tersedia, seperti festival pameran 

seni, pertunjukan musik, dan workshop kerajinan. 

j. Ketersediaan Infrastruktur 

k. Ketersediaan Infrastruktur 

l. Data tentang keadaan infrastruktur yang mendukung wisata budaya, 

seperti akomodasi, transportasi, dan fasilitas umum. 
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m. Umpan Balik Pengunjung 

Tanggapan, ulasan, atau survei dari pengunjung tentang pengalaman 

mereka selama berkunjung ke destinasi wisata budaya. Memiliki data ini 

membantu pemerintah, pelaku industri pariwisata, dan pengelola destinasi 

untuk merencanakan strategi pengembangan yang lebih efektif serta 

meningkatkan pengalaman wisatawan. 

Pariwisata budaya mencakup semua aspek dalam perjalanan untuk 

saling mempelajari gaya hidup maupun pemikiran". Definisi ini lebih 

mengarah pada tujuan pengunjung/atau wisatawan mengunjungi wisata 

budaya lebih pada untuk memahami hakikat dan membandingkan dengan 

kondisi budaya yang dimilikinya sebagai sebuah pemahaman baru, tentunya 

disamping adanya nilai estetika yang terkandung di dalamnya. 

Aspek yang termasuk dalam objek pariwisata budaya diantaranya. 

seperti: adanya upacara kelahiran, tari tarian tradisional, musik-musik 

tradisional, perkawinan, pakaian tradisional (pakaian adat), berbagai macam 

upacara (seperti turun ke sawah dan upacara panen). Bangunan-bangunan 

bersejarah, cagar budaya, beberapa peninggalan tradisonal, kain tradisional 

(seperti kain tenun), pemeran festival budaya dan pertunjukan tradisional, 

hasil tekstil lokal, meseum sejarah dan budaya, serta adat- istiadat lokal 

lainnya. 
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2.4 Wisata 

 Wisata menurut KBBI.wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan 

seseorang atau kelompok dengan tujuan untuk rekreasi, liburan, atau 

mendapatkan pengalaman baru. Wisata dapat dilakukan untuk menikmati 

keindahan alam, mengunjungi tempat-tempat bersejarah, belajar tentang budaya 

suatu daerah, atau hanya  sekadar bersantai dan menikmati waktu luang. 

 Menurut WTO atau World Tourism Organization,yang menyatakan 

bahwa wisata melibatkan perjalanan dan tinggal sementara di tempat yang bukan 

tempat tinggal seseorang. Meskipun tidak spesifik dalam menyebutkan tujuan, 

wisata umumnya terkait dengan aktivitas untuk bersenang-senang. 

Menurut Marpaung (2002:58) adalah suatu kegiatan yang 

menggunakan pendekatan environmental approach. inti dari pengertian ini 

adalah pada proses konservasi lingkungan yang harus memperhatikan segala 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh para pengunjung seperti fasilitas dan segala 

kebutuhan pelengkap lainnya. 

DefinisWisatawan adalah orang yang bepergian dari tempat tinggalnya 

untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dari 

kunjungannya itu (Spillane, 2003). Sedangkan menurut Soekadijo (2000), 

wisatawan adalah pengunjung di Negara yang dikunjunginya setidak-

tidaknya tinggal 24 jam dan yang datang berdasarkan motivasi: 

a. Mengisi waktu senggang atau untuk bersenang-senang, 

berlibur, untuk alasan kesehatan, studi, keluarga, dan 

sebagainya. 
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b. Melakukan perjalanan untuk keperluan bisnis. 

c. Melakukan perjalanan untuk mengunjungi pertemuan- 

pertemuan atau sebagai utusan (ilmiah, administrative, 

diplomatik, keagamaan, olahraga dan sebagainya 

d. Dalam rangka pelayaran pesiar, jika kalau ia tinggal kurang 

dari 24 jam. 

2.4.1 Jenis-Jenis Wisata 

Wisata berdasarkan jenis-jenisnya dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu: 

1. Wisata Alam, yang terdiri dari: 

a. Wisata Pantai (Marine Tourism): Aktivitas yang meliputi berenang, 

memancing, menyelam, dan olahraga air lainnya, didukung oleh fasilitas 

akomodasi dan tempat makan. 

b. Wisata Etnik (Etnik Tourism): Perjalanan untuk mengamati kebudayaan 

dan gaya hidup masyarakat yang dianggap menarik. 

c. Wisata Cagar Alam (Ecotourism): Turisme yang terkait erat dengan 

keindahan alam, udara segar di pegunungan, keberadaan satwa langka, 

dan keunikan tumbuhan yang jarang ditemui di tempat lain. 

d. Wisata Buru: Jenis wisata yang dilakukan di daerah-daerah atau hutan 

yang memperbolehkan kegiatan berburu, diizinkan oleh pemerintah, dan 

didukung oleh berbagai agen atau biro perjalanan. 

e. Wisata Agro: Jenis turisme yang mengatur perjalanan ke proyek-proyek 

pertanian, perkebunan, serta area bibit tanaman, di mana kelompok 

wisatawan dapat mengunjungi dan meninjau dengan tujuan studi atau 
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menikmati kesegaran lingkungan tanaman di sekitar. 

2. Wisata Sosial-Budaya, yang meliputi: 

a. Peninggalan Sejarah Kepurbakalaan dan Monumen: Melibatkan 

warisan budaya, monumen nasional, bangunan bersejarah, kota, desa, 

tempat ibadah, dan lokasi sejarah lainnya seperti medan pertempuran 

yang menjadi daya tarik utama di banyak negara. 

b. Museum dan Fasilitas Budaya: Merupakan turisme yang terkait dengan 

aspek alam dan kebudayaan di suatu daerah atau wilayah tertentu. 

Museum bisa berfokus pada berbagai tema seperti arkeologi, sejarah, 

etnologi, sejarah alam, seni dan kerajinan, sains dan teknologi, industri, 

atau tema spesifik lainnya. 

2.5 Budaya 

Kata budaya berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah yang 

merupakan bentuk jamak dari buddhi. Kata ini sering diucapkan dalam bahasa 

Indonesia budi yang berarti hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal 

manusia. (Sandi Suwardi Hasan, 2016: 14). 

Budaya (culture) berasal dari bahasa Latin yaitu colore, yang berarti 

mengerjakan tanah, mengolah, memelihara ladang, pengertian yang semula 

agraris ini lebih lanjut diterapkan dalam hal-hal bersifat rohani dan ada juga 

yang mengartikannya sebagai way of life, yaitu cara hidup tertentu yang 

memancarkan identitas tertentu suatu bangsa (Faisal Badroen, et.al. 2007: 

179). 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), budaya adalah 

pikiran, akal budi, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dan sukar diubah, 

serta keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 

digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan yang 

menjadi pedoman tingkah lakunya (Departemen Pendidikan Nasional RI, 

2008: 214). 

Budaya adalah hasil karya cipta manusia yang dihasilkan dan telah 

dipakai sebagai bahagian dari tata kehidupan sehari-hari. Suatu budaya yang 

dipakai dan diterapkan dalam kehidupan selama periode waktu yang lama akan 

mempengaruhi pola pembentukan dari suatu masyarakat (Irham Fahmi, 2013: 

110). 

2.5.1 Bidang Kebudayaan: 

a. Pengelolaan kebudayaan yang masyarakat pelakunya dalam daerah 

kabupaten 

b. Pelestarian tradisi yang masyarakat penganutnya dalam daerah 

kabupaten 

c. Pembinaan lembaga adat penganutnya dalam daerah kabupaten 

d. Pembinaan kesenian yang masyarakat pelakunya dalam daerah 

kabupaten 

e. Pembinaan sejarah lokal 

f. Penetapan cagar budaya peringkat kabupaten: 

g. Pengelolaan cagar budaya peringkat kabupaten 
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2.5.2 Pengembangan Wisata Budaya 

 Pengembangan pariwisata yang berfokus pada aspek budaya. Hal ini 

menekankan bahwa upaya pengembangan pariwisata bertujuan untuk memberikan 

manfaat baik bagi wisatawan maupun masyarakat lokal. Pengembangan wisata 

budaya menitikberatkan pada pengalaman perjalanan sebagai sarana untuk 

memahami, mengeksplorasi, dan merasakan nilai-nilai bersejarah dan warisan 

budaya di suatu destinasi. 

 Wisata budaya adalah perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 

untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 

kunjungan atau peninjauan ketempat lain, mempelajari keadaan rakyat dan 

Pengembangan potensi daya tarik atau atraksi wisata meliputi daya tarik alami 

yang bersifat melekat (inherent) dengan keberadaan obyek wisata alam tersebut. 

Selain daya tarik alami, suatu obyek wisata memiliki daya. tarik buatan manusia 

(manmade attraction). Ada beberapa hal yang menunjang atau menentukan 

pengembangan suatu obyek wisata. 

Menurut Hermawati (2020) menguraikan bahwa komponen utama suatu 

destinasi wisata adalah: 

a. Attraction (atraksi) atau daya tarik wisata. Atraksi biasanya 

merupakan ciri khas yang dapat berasal dari sumber daya alam 

(keindahan alam, keanekaragaman hayati), kebudayaan, maupun 

hasil kreasi manusia (man made) yang mampu menjadi faktor 

penarik kunjungan wisatawan. Atraksi berfokus pada penyediaan 
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produk utama suatu destinasi wisata, baik berupa daya tarik wisata 

alam seperti keindahan dan keunikan alam; daya tarik wisata 

budaya masyarakat seperti tata acara kehidupan masyarakat, 

tradisi, maupun peninggalan bangunan sejarah; serta daya tarik 

wisata buatan yang berupa hasil ciptaan kreasi manusia seperti 

theme park, resort, pusat perbelanjaan, dan lain sebagainya. 

b. Accessibility atau aksesibilitas adalah sesuatu yang berkaitan erat 

dengan tingkat kemudahan wisatawan untuk menjangkau 

destinasi wisata. Aksesibilitas juga sering dikaitkan dengan 

ketersediaan fasilitas transportasi. Selain itu, aksesibilitas juga 

merefleksikan jarak, yang berkaitan dengan perpindahan dari satu 

tempat ke tempat lainnya yang diukur dengan satuan waktu serta 

biaya. 

c. Amenity atau amenitas merupakan fasilitas pendukung yang terdapat 

di destinasi wisata dan dapat memudahkan wisatawan dalam 

melakukan aktivitas wisata. Amenitas dalam hal ini juga mencakup 

layanan akomodasi atau penginapan yang dibutuhkan oleh 

wisatawan, Beberapa amenitas yang berada di destinasi wisata 

antara lain adalah sarana akomodasi atau penginapan homestay, 

restoran, kios cendera mata, pusat informasi pariwisata, tempat 

perbelanjaan, dan lain sebagainya. 

2.5.3 Pariwisata 

  Atraksi Wisata: atraksi adalah daya tarik wisatawan untuk berlibur. 
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Atraksi yang daya alam sumber daya sebagainya) perlu wisata, tidak ada 

peristiwa,diidentifikasikan (sumber manusia, budaya dan dikembangkan untuk 

menjadi atraksi wisata. Tanpa atraksi bagian utama lain tidak akan diperlukan 

a. Promosi dan pemasaran: promosi adalah suatu untuk rancangan 

memperkenalkan atraksi wisata yang ditawarkan dan cara 

hagaimana agar atraksi dapat dikunjungi. Untuk perencanaan, 

promosi adalah bagian penting 

b. Pasar wisata: (masyarakat pengirim wisata): pasar wisata merupakan 

bagian. yang penting. Walaupun untuk perencanaan belum / tidak 

diperlukan suatu riset lengkap dan mendalam, namun informasi 

mengenai trend perilaku, keinginan, kebutuhan, asal, motofasi, dan 

sebagainya dari wisatawan 

c. Transportasi: pendapat dang keinginan wisatawan adalah berbeda 

dengan pendapat penyuplai transportasi. Transportasi mempunyai 

dampak besar terhadap volume dan lokasi pengembangan pariwisata 

d. Masyarakat penerima wisatawan yang menyediakan akomodasi dan 

pelayan jasa pendukung wisata (fasilitas dan pelayanan) 

 Pembangunan disektor kepariwisataan perlu ditingkatkan dengan cara 

mengembangkan dan mendayagunakan sumber-sumber serta potensi 

kepariwisataan nasional maupun daerah agar dapat menjadi kegiatan ekonomi 

yang dapat diandalkan dalam rangka memperbesar penerimaan devisa atau 

pendapatan asli daerah, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan 
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lapangan kerja terutama bagi masyarakat setempat. 

 Menurut Suwarti dan Yuliamir (2017), menjelaskan bahwa dalam 

pengembangan pariwisata itu terdapat 3 unsur penting yang dibutuhkan, yaitu: 

a. Manusia, adalah sebagai subjek yang utama dalam 

melaksanakan segala kegiatan pariwisata 

b. Tempat, adalah unsur fisik yang menjadi wadah dari segala 

kegiatan pariwisata 

c. Waktu, adalah berapa lama jangka waktu yang dibutuhkan 

seorang wisatawan dalam perjalanan ke tempat wisata tersebut. 

Menurut Yoeti (2006), dalam pengembangan sebuah pariwisata itu 

terdapat 4 prinsip dasar yaitu sebagai berikut: 

a. Keberlangsungan ekologi artinya suatu pengembangan dalam 

pariwisata dapat menjamin pemeliharaan terhadap wisata 

tersebut. 

b. Keberlangsungan kehidupan dan budaya artinya dengan adanya 

pengembangan pariwisata membuat peningkatan peran 

masyarakat dalam kehidupan dan budaya sehari-hari. 

c. Keberlangsungan ekonomi artinya suatu pengembangan 

pariwisata yang menjamin keberlangsungan kegiatan ekonomi 

d. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

artinya. memberi wadah kepada mereka untuk 

mengembangkan pariwisata di daerah tersebut. 
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Selain itu, menurut Pradikta (2013) pengembangan pariwisata mencakup 

tiga hal, yaitu: 

a. Pengembangan obyek dan daya tarik wisata. 

 

b. Peningkatan serta pengembangan pemasaran dan promosi. 

 

c. Peningkatan pendidikan dan pelatihan kepariwisataan. 

 

 Pengembangan suatu pariwisata sangat diperlukannya sebuah 

perencanaan.Hal ini bertujuan agar pengembangan yang sedang dilakukan 

dapat berjalan sesuai rencana di awal dan dapat mencapai sasaran yang 

diinginkan. Alasan utama dilakukannya sebuah pengembangan pariwisata ini 

untuk meningkatkan perekonomian daerah atau negara tersebut (Santi, 2010). 

 Upaya pengembangan wisata budaya harus mampu memiliki manfaat, 

Adapun unsur-unsur budaya yang perlu diperhatikan menurut Yoeti (2005) 

sebagai berikut. 

a. Unsur mempromosikan kepariwisataan secara umum baik dalam 

maupun luar negeri 

b. Produk seni budaya akan menyiapkan lapangan kerja dan 

peningkatan hasil masyarakat. 

c. Penampilan seni budaya disamping menarik perhaitan

wisatawan juga meningkatkan pemberdayaan seni dan budaya. 

d. Penampilan seni budaya dapat meningkatkan pemeliharaan dan 

manejemen museum, galeri, dan monumenmonumen seni budaya 

lainnya 



29 

 

 

e. Dana yang dihasilkan dengan penjualan produk seni dan budaya 

meningkatkan tarag hidup masyarakat. 

f. Sentuhan dengan seni budaya lain meningkatkan harkat, 

kehormatan, dan pemahaman tentang arti kemanusiaan 

2.6 Promosi Dalam Pariwisata 

 Promosi pariwisata adalah bentuk komunikasi pemasaran dalam 

pariwisata yang tujuannya untuk memengaruhi target wisatawan agar 

berkunjung ke daerah wisata yang dipromosikan. Tujuan dari promosi 

secara spesifik adalah untuk menginformasikan dan untuk mempengaruhi. 

Promosi ialah proses yang digunakan untuk mengantarkan data 

informasi terhadap sasaran pasar, mengenai perihal - perihal yang 

berkaitan dengan produk, harga, tempat produk yang dijual dengan 

melaksanakan ajakan ataupun persuasi yang bertujuan agar sasaran 

bersedia melaksanakan pembelian (Yoeti, 2008). Pada dasarnya tujuan 

dari kata promosi ialah untuk memberitahukan, membujuk ataupun 

mengingatkan lebih mendalam (Yoeti,2008) 

Promosi merupakan kegiatan mengkomunikasikan keunggulan 

produk serta membujuk target konsumen untuk membelinya (Kotler 

Philip. 2010). Promosi adalah suatu kegiatan komunikasi yang berusaha 

dalam menyebarkan informasi, mempengaruhi dan mengingatkan pasar 

sasaran serta produknya supaya mampu menerima. membeli dan loyal 

terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan yang berkaitan 
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(Tjiptono, 2008). Tujuan pokok dalam kegiatan adalah membujuk, 

memberitahu, dan mengingatkan konsumen mengenai perusahaan serta 

pemasarannya. Pada intinya promosi berhubungan dalam upaya 

mengendalikan seorang konsumen supaya mampu mengetahui produk 

perusahaan yang kemudian terkesan dengan produk tersebut sehingga 

akhirnya membeli dan tetap mengingat produk tersebut. Kegiatan promosi 

lebih efektif dilakukan dengan melalui berbagai media baik itu cetak 

maupun elektronik secara berkesinambungan yang bisa menjangkau target 

yang dituju. 

Promosi pariwisata berhubungan dengan aktivitas komunikasi 

serta publikasi yang bertujuan membangun citra tentang kepariwisataan. 

Produk pariwisata merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan kepada para 

wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Dalam kegiatan promosi. 

pariwisata Morizka menjelaskan peran promosi pada sektor pariwisata 

yaitu untuk merangsang pembelian produk wisata oleh pembeli dan 

meningkatkan efektifitas penjualan dengan waktu yang singkat serta 

perusahaan mampu menarik calon konsumen baru (Drs Manahati Zebua, 

2018). Dengan promosi pariwisata destinasi wisata yang memiliki potensi 

dapat disebarluaskan menggunakan berbagai media publikasi yang 

menarik kunjungan wisatawan.. 

Promosi adalah salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 

sangat penting  dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk 

dan jasa. Kegiatan promosi ini bukan saja berfungsi sebagai alat 



31 

 

 

komunikasi antara perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai 

alat untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan. 

pembelian/penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 

Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat promosi. 

a. Jasa suatu perusahaan maupun Individu yang disebarluaskan ke 

public melalui media massa tanpa pengawasan dari sponsor Adapun 

teknik promosi pariwisata (Suryana, 2015): 

b. Advertising adalah kegiatan komunikasi impersonal yang digunakan 

pada perusahaan dibidang barang dan jasa untuk menambaah 

informasi konsumen mengenai jasa atau barang yang ditawarkan. 

c. Sales promotion adalah kegiatan promosi yang mendorong efektifits 

pembelian konsumen dan penjual dengan menggunakan alat-alat 

promosi misalnya brosur, katalog dan pameran. 

d. Personal selling adalah kegiata komunikasi antar produsen yang 

diwakili oleh tenaga penjual dan konsumen potensial yang 

melibatkan pikiran dan perasaan dengan berhadapan langsung oleh 

pembeli. 

e. Public relations adalah sekumpulan informasi mengenai produk barang 

2.7 Perspektif Pandangan Islam 

 Pariwisata bernuansa religi termasuk dalam aspek muámalah 

sebagai wujud aspek kehidupan sosial budaya dan sosial ekonomi. Dalam 

muámalah, pandangan keagamaan terhadap tindakan sosial dan amal 

selalu didasarkan pada makna kaidah yang dikenal dengan maqashid al-
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syari'ah. Penulis: Ibnu al-Qaiyim al-Jauziah (19977:14) Hukum syariah 

selalu didasarkan pada maqashid syari'ah untuk mencapai kemaslahatan 

seluruh masyarakat, baik di dunia maupun di akhirat, yang merupakan 

tujuan sebenarnya. 

Selain itu tentunya kita juga harus mempertimbangkan baik atau 

manfaat dan mafsadat (buruknya), jauh lebih baik menghindari yang 

buruk daripada menerima yang baik. Sejalan dengan hal ini, prioritas juga 

harus diberikan untuk mengambil yang terbaik daripada yang baik Dalam 

hal ini, jika pariwisata membawa manfaat, maka perspektif keagamaannya 

positif. Namun jika terjadi sebaliknya, maka pandangan keagamaan tentu 

akan berdampak negatif terhadap aktivitas pariwisata. Dalam hal ini, 

kaidah menghindari keburukan (mafsadat) lebih utama dibandingkan 

kaidah berbuat baik (maslahat) 

Wisata yang menyimpang pasti bertentangan menggunakan agama. 

Terhadap hal ini, agama apa pun mengharamkannya. Lebih dari itu, pariwisata 

bisa pula sebagai media penumbuhan pencerahan, keimanan serta ketaqwaan 

serta mencapai nilai-nilai kehidupan yang luhur serta tinggi. di tataran ini, 

maka nilai-nilai filosofis adagium Minangkabau yang tertuangkan dalam 

ungkapan adat basandi syara, sayara‟basandi kitabullah (ABS-SBK) akan 

terkait dengan kepariwisataan. 

Sementara itu, dalam kaitannya dengan nilai-nilai ideal dari 

keiipariwisataan bagi islam sebagai di isyaratkan dalam Al-Quir’an Surat 

Muihammad Ayat 10 
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ُ عَليَْهِمْ ا َ زَ اّللّه ِزِِيْ  ۖفلَمَْ يسَِيْزُوْا فىِ الْْرَْضِ فيَنَْظزُُوْا كَيْفَ كَانَ عَاقبِةَُ الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلهِِمْ ۗ دَمَّ هٰ نَ امَْثاَلهَُ وَللِْ  

Artinya:” Maka apakah meireika tidak meingadakan peirjalanan di muka 

 bumi seihingga meireika dapat meimpeirhatikan bagaimana keisudahan 

orang- orang seibeilum meireika; Allah teilah meinimpakan keibinasaan atas meireika 

 dan orang-orang kafir akan meineirima (akibat-akibat) seipeirti itu” 

 

 Menurut ayat di atas bahwa dalam al-quran,allah berbicara tentang 

keajaiban ciptaan allah serta peringatan Nasib orang-orang yang telah 

meninggalkan jejak bumi sebelum kita.Ayat tersebut menunjukan bahwa orang-

orang yang menolak benaran atau kafir pada masa lalu telah ditimpah azab allah 

sebagai peringtan bagi genarasi berikutnya 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

No Sumber Peneliti Perbedaan         Hasil 

1
. 

Pengembangan 

objek wisata pantai 

gandoriah kota 

pariaman,vol.6 

tahun 2019 

Nur 

putri 

jayanti 

Tempat 

penelitian 

dilakukan di 

kabupaten 

sumatra barat 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan di 

kabupaten 

kuantan 

singingi 

Hasil penelitian 

ini menyatakan 

bahwa 

perkembangan 

objek wisata 

pantai gandoriah 

di kota pariaman 

telah melakukan 

perbaikan dan 

saat ini 

pemerintah telah 

merancang 

dengan cermat 

pengembangan 

objek wisatadi 

masa yang akan 

mendatang 

segera 

dilaksanakan di 

tingkat desa 

sebagian 

terendah 

2
. 

Pengembangan 

wisata budaya di 

desa wisata tapak 

tilas sultan agung 

dan desa wisaya 

songgo langit,vol.3 

tahun 2019 

Tanto 

lailam,awang 

daru murti 

dan ani 

yunita 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengembangka 

n wisata budaya 

yang ada 

dikabupaten 

kuantan 

singingi 

Hasil penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

mengembangkan 

potensi desa 

wisata 

mengabungkan 

aspek budaya 

untuk 

meningkatkan 

pertumbuhan 

ekonomidan 

kesahteraan 

masyarakat.hal 

ini bertujuan agar 

aktivitas mereka 

memiliki 

legitiminasi 

hukum dan 
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mendorong 

pengembangan 

kreaktivitas 

dalam seni 

budaya dan serta 

prpmosi distinasi 

wisata budaya 

3
. 

Pengembangan 

wisata budaya 

berbasis wisata 

ziarah sebagai 

wisata minat 

khusus 

Zajma 

thalia dan 

rara 

sugiyarti 

Tempat 

penelitian 

ini yang 

mana 

penelitian 

terdahulu 

di 

kabupaten 

Hasil ini 

penelitian ini 

kabupaten 

karanganyar 

memiliki potensi 

besar sebagai 

destinasi wisata 

ziarah 

karena 

keberadaan 

banyak 

 

2.9 Defenisi Konsep 

 Dalam mempermudah mengenalisis data dapat memanfaatkan sketsa.sketsa 

ini suatu kegiatan topik atau rangkaian ide,memfasilitasi interaksi dan 

pertumbuhan pola pikir yang mendukung pemahaman yang lebih baik dan 

memberikan kemudahan untuk mendorong pola pikir manusia untuk berkembang 

dengan baik. 

Berikut definisi konsep dalam studi ini yakni tentang pengembangan wisata 

budaya perahu baganduang oleh dinas pariwisata dan kebudayaan kuantan 

singingi sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 

2. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang atau 
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kelompok dengan tujuan untuk rekreasi, liburan, atau mendapatkan 

pengalaman baru. 

3. Budaya adalah hasil karya cipta manusia yang dihasilkan dan telah 

dipakai sebagai bahagian dari tata kehidupan sehari-hari. Suatu budaya 

yang dipakai dan diterapkan dalam kehidupan selama periode waktu 

yang lama akan mempengaruhi pola pembentukan dari suatu 

masyarakat 

4. Pengembangan Wisata Budaya Pengembangan pariwisata yang 

berfokus pada aspek budaya. Hal ini menekankan bahwa upaya 

pengembangan pariwisata bertujuan untuk memberikan manfaat baik 

bagi wisatawan maupun masyarakat lokal. Pengembangan wisata 

budaya menitikberatkan pada pengalaman perjalanan sebagai sarana 

untuk memahami, mengeksplsporasi dan merasakan nilai-nilai 

bersejarah dan warisan budaya disuatu destinasi 

5. Promosi pariwisata merupakan bentuk komunikasi pemasaran dalam 

pariwisata yang tujuannya untuk memengaruhi target wisatawan agar 

berkunjung ke daerah wisata yang dipromosikan. 

6. Attraction (atraksi) atau daya tarik wisata. Atraksi biasanya merupakan 

ciri khas yang dapat berasal dari sumber daya alam (keindahan alam, 

keanekaragaman hayati), kebudayaan, maupun hasil kreasi manusia 

(man made) yang mampu menjadi faktor penarik kunjungan wisatawan. 

7. Accessibility atau aksesibilitas adalah sesuatu yang berkaitan erat 
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dengan tingkat kemudahan wisatawan untuk menjangkau destinasi 

wisata. 

8. Amenity atau amenitas merupakan fasilitas pendukung yang terdapat di 

destinasi wisata dan dapat memudahkan wisatawan dalam melakukan 

aktivitas wisata. 

 

2.10 Konsep  operasional 

Tabel 2.2 

Konsep Operasional Penelitian 

Variabel Indikator Sub indikator 

Pengembangan Wisata 

Budaya perahu Baganduang 

Oleh Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan kabupaten 

kuantan singingi 

Attaraction a. Mengoptimalkan 

pengembangan 

destinasi wisata 

b. Mengawasi dan 

evaluasi 

pengelolaan daya 

tarik wisata 

Accessibility a. Terbatasnya 

sarana dan 

prasarana 

b. Koordinasi antar dinas 

pariwista dan warga 

serta pihak yang 

mengelola destinasi 

wisata 

Amenitas a. Adanya fasilitas 

pendukung (toilet 

umum,homestay,tem

pat ibadah) 

Sumber:Hermawati (2020)  
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2.11 Kerangka Berpikir 

 Kerangka pikir yang dapat dibuat dan penelitian administrasi tentang 

Pengembangan Wisata Budaya Perahu Baganduang oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi ini dapat dilihat pada gambar 11.1 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

Analisis Kebijakan Pengembangan 

Wisata Budaya Perahu Baganduang 

Oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupate Kuantan 

Singingi 

Attaraction 

 

Acceissibility 

 

Ameinitas 

 

Beirkeimbangnya Wisata 

Buidaya Peirahui 

Baganduiang 
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BAB III 

METODELOGI  PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif Yang mana penelitian 

kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Pendekatan ini  pada latar dan individu secara holistik atau 

secara 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah studi kasus  Metode 

penelitian studi kasus adalah salah satu jenis penelitian yang bisa menjawab 

beberapa isu atau objek akan suatu fenomena terutama di dalam cabang ilmu 

sosial. Apabila dilihat dari tujuannya, studi kasus adalah salah satu metode 

penelitian kualitatif yang berbasis pada pemahaman dan perilaku manusia 

berdasarkan perbedaan nilai, dan kepercayaan 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis melaksanakan penelitian di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

kabupaten  kuantan singingi,peneliti ini dijalankan karena adanya fenomena 

yang terjadi pada kunjungan yang menurun dan juga masih kurangnya 

maksimal pengembangan wisata budaya yang ada di kabupaten kuantan 

singingi dan penelitian dilakukan pada 16 oktokber 2023 s/d selesai. 
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 3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 

    a.Data Primer 

Data primer cara melakukan tanya Data yang didapatkan melalui 

informan dengan cara melakukan wawancara dan data dan dipandu melalui 

pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian yang telah dipersiapkan 

sebelumnya oleh peneliti 

b.Data Sekunder 

 Dokumen resmi yang relevan dan terjamin dengan penelitian ini, 

serta berkaitan dengan informasi tentang pengembangan wisata budaya 

perahu baganduang oleh dinas pariwisata dan kebudayaan 

 

3.4 Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan dalam memperoleh 

data diperlukan.pengembilan informan ini melalui pertimbangan bahwa orang 

yang dipilih dapat memberikan informasi yang jelas sesuai dengan tujuan dan 

permasalahan yang sedang diteliti.dengan demikian yang menjadi informan 

dalam penelitian ini yaitu: 
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Tabel 3.1 

Informan 

 

No Informan Jumlah 
(orang) 

1. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Kuantan 
Singingi 

1 

2. Sekretarias Dinas Destinasi pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten 
Kuantan Singingi 

1 

3. Kepala Bidang Destinasi pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Kuantan Singingi 

1 

4. Kepala Seksi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kuantan Singingi 1 

5. Tokoh Masyarakat Di Kabupaten Kuantan Singingi 4 
 Total Informan 8 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode: 

 

a. Observasi 

 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

b.Wawancara 

 

Metode Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlansung satu arah artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. 

c.Dokumentasi 

 

Dokumentasi ialah cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 
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berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2010: 335), yang dimaksud dengan teknik 

analisis data ialah proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Teknik anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 

data induktif. Analisis data induktif adalah penarikan kesimpulan yang 

berangkat. dari fakta- fakta khusus, untuk kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum. 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua secara 

objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di 

lapangan yaitu pencatatan data dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan. 
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b. Reduksi Data 

 

Menurut Sugiyono (2010: 338). Mereduksi data berarti merangkum 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah. peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

c. Display Data 

 

Menurut Amailes dan Huberman (Sugiyono, 2010: 341) yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks dan naratif. Pada tahap ini peneliti menyajikan data-data yang 

telah direduksi ke dalam laporan secara sistematis. Data disajikan dalam 

bentuk narasi berupa Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dalam 

Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri di Kabupaten Magelang. 

d. Pengambilan Kesimpulan 

 

 Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (2010: 345) 

ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah  yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian  kualitatif  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten kuantan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi terletak pada posisi 0º00'-1º00' Lintang 

Selatan dan 101º02'-101º55' Bujur Timur dengan luas wilayah 7.656,03 km² 

dengan ketinggian berkisar 25-30 meter diatas permukaan laut. Kabupaten 

Kuantan Singingi merupakan sebuah Kabupaten Pemekaran dari Kabupaten 

Indragiri Hulu yang dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 

tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan 

Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, 

Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam, dengan Ibu Kota Teluk Kuantan. 

Jarak antara Teluk Kuantan dengan Pekanbaru sebagai Ibu kota Provinsi Riau 

Pekanbaru adalah 160 km. Batas wilayah administrasi Kabupaten Kuantan 

Singingi adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Pelalawan 

Provinsi Riau. Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sebelah Barat 

berbatasan dengan Provinsi Sumatera Sebelah Timur berbatasan dengan 

Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. 

Kabupaten Kuantan Singingi berada pada wilayah perbatasan 3 

Provinsi, yaitu Provinsi Riau, Jambi dan Sumatera Barat. Secara 

administrasi Kabupaten Kuantan Singingi dibagi 15 kecamatan, 11 

kelurahan dan 218 desa. Kecamatan dengan jumlah desa terbanyak adalah 
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Kecamatan Kuantan Mudik, yaitu sebanyak 23 desa dan paling sedikit 

terdapat di Kecamatan Pucuk Rantau sebanyak 10 desa. 

Kecamatan dengan luas wilayah terluas adalah Kecamatan Singingi 

(1.953,66 km2), kemudian diikuti dengan Kecamatan Singingi Hilir (1.530,97 

km2). 

VISI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI  

Penyusunan visi dan misi Dinas Pendidikan Kabupaten Kuantan Singingi 

tidak dapat terlepas dari visi dan misi Kabupaten Kuantan Singingi. Visi 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah: 

Terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi yang Berbudaya, Religius, 

Maju, Berwawasan, Sejahtera dan Harmonis (KUANTAN SINGINGI NEGERI 

BERMARWAH)  

Untuk mencapai visi tersebut, maka ada beberapa misi Kabupaten Kuantan 

Singingi. yaitu : 

1. Terwujudnya Tatanan Kehidupan Masyarakat yang Agamis, Harmonis, 

Aman dan Memiliki Semangat Jiwa Batobo dalam lingkup Masyarakat 

yang Berbudaya dan Bermartabat; 

2. Terwujudnya Manajemen Birokrasi Pemerintahan yang Profesional 

melalui Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Efektif, Berwawasan dan 

Demokratif; 
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3. Meningkatnya Kualitas Pembangunan Manusia yang Memiliki Daya Saing 

Terwujudnya Kemandirian Ekonomi dengan Memanfaatkan Potensi 

Sektor Unggulan Daerah 

4. Terwujudnya Pembangunan Infrastruktur Berbasis Tata Ruang Wilayah 

yang Handal dan Terintegrasi melalui Keterpaduan Pembangunan Kota 

dan Desa serta Lingkungan Hidup yang Asri dan Berkelanjutan. 

MISI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

1. Terwujudnya Tatanan Kehidupan Masyarakat yang Agamis, Harmonis, 

Aman dan Memiliki Semangat Jiwa Batobo dalam lingkup Masyarakat 

yang Berbudaya dan Bermartabat; 

2. Terwujudnya Manajemen Birokrasi Pemerintahan yang Profesional 

melalui Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Efektif, Berwawasan dan 

Demokratif; 

3. Meningkatnya Kualitas Pembangunan Manusia yang Memiliki Daya Saing; 

4. Terwujudnya Kemandirian Ekonomi dengan Memanfaatkan Potensi 

Sektor Unggulan Daerah 

5. Terwujudnya Pembangunan Infrastruktur Berbasis Tata Ruang Wilayah 

yang Handal dan Terintegrasi melalui Keterpaduan Pembangunan Kota 

dan Desa serta Lingkungan Hidup yang Asri dan Berkelanjutan. 

  



47 

 

 

4.2 Dinas Pariwisata Kabupaten kuantan Singingi  

4.2.1 Profil dan Visi Misi Dinas Pariwisata Kabupaten kuantan Singingi  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

sebelumnya itu disebut dengan Dinas Kesenian, Kebudayaan dan Pariwisata 

Penyelenggaraan pemerintahan dalam bidang kebudayaan, kesenian dan 

pariwisata di Kabupaten Kuantan Singingi mengalami lima kali perpindahan 

kantor, hal ini dikarenakan pada saat itu belum adanya komplek perkantoran 

khusus untuk pemerintah daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun alamat 

yang pernah ditempati Dinas Kebudayaan, Kesenian, dan Pariwisata yaitu sebagai 

berikut: 

a. Di Desa Sawah Taluk Kuantan pada tahun 2002-2003 

b. Di Desa Koto Talak Kuantan pada tahun 2003-2004. 

c. Di Kelurahan Simpang Tiga Taluk Kuantan pada tahun 2004-2005. 

d. Di Kantor Wisma Jalur pada tahun 2005-2007. 

 Pada saat itu, Dinas Kesenian, Kebudayaan dan Pariwisata masih berada 

dalam wilayah administrasi pemerintah Daerah Tingkat II Indragiri Hulu. Hal 

tersebut sejalan dengan perkembangan daerah, maka berdasarkan Undang-

Undang Nomor 53 Tahun 1999 yang selanjutnya direvisi dengan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2000, maka disahkan pembentukan Kabupaten 

Kuantan Singingi pada tahun 1999 beserta pembentukan Kabupaten ikan hulu, 

rokan hilir, pelalawan, Siak, Kariman, Natuna, dan kota batam Kabupaten 

Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai banyak 
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budaya dan objek wisata. Maka dari itu dalam mengembangkan dan 

melestarikan budaya dan wisata yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi maka 

pengembangan dari pariwisata dan kebudayaan dapat dikembangkan melalui 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi karena Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi sangat berperan 

penting di dalamnya. Melalui keputusan yang dikeluarkan oleh Kepola Lembaga 

Administrasi Negara (LAN) No. 239/IX/6/8/2003 tentang pedoman teknis 

pelaksanaan system Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) maka 

dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

memiliki kewajiban unnak menyusun rencana (Renstra) guna untuk mengukur 

kinerja dinas sebagai penanggung jawab dari pelaksanaan tugas yang akan 

dijadikan evaluasi oleh Chatasan. Hal tersebut dilakukan dengan 

memperhitungkan potensi dari kelernahan, kekuatan, peluang, serta tantangan 

yang ada dan berkemungkinan akan muncul. Perencanaan strategis yaitu yang 

berisi visi, misi, tujuan, dan jaga sasaran yang berupa kebijakan program dan 

jaga kegiatan kegiatan yang realistis dengan memperhitungkan dari 

perkembangan pada maa yang akan datang dalam menunjang suatu peningkatan 

serta pengemahangan pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi. 

Dinas dan Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

merumuskan suatu tujuan yang diperlukan yaitu perencanaan dan tindakan 

nyata untuk dapat mewujudkannya, dalam hal ini bisa dikatakan bahwa Visi 

Edan Misi adalah suatu Konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan 

sesuai dengan apa yang direncanakan untuk mencapai tujuan. Visi yaitu suatu 
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pandangan jauh tentang sebuah instansi, tujuan- tujuan instansi dan apa yang 

harus dilakukan dalam mencapai tujuan tersebut pada masa yang akan datang. 

Visi tersebut tidak dapat dituliskan secara lebih jelas dalam menerangkan detail 

gambaran sistem yang ditujunya, dikarenakan perubahan ilmu serta situasi 

yang sulit diprediksi selama masa yang begitu panjang tersebut. 

Misi yaitu pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh lembaga 

dalam usahanya untuk mewujudkan Visi. Misi juga akan memberikan arah 

sekaligus batasan dalam proses pencapaian tujuan. Berikut ini Visi dan Misi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayan Kabupaten Kuantan Singingi 

1. Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

Visi mewujudkan kabupaten kuantan singingi seagai daerah tujuan 

2. wisata yang daya saing, berbudaya dan agamis. 

Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

1. Meningkatan SDM dibidang kepariwisataan yang dapat mengelola potensi 

budaya, kesenian dan alam yang ada menjadi obyek dan tujuan domestik 

maupun mancanegara. 

2. Menggali, membangun, mengembangkan dan melestarikan potensi 

kepariwisataan berkesinambungan. kuantan singingi secara terencana dan  

3. Mempromosikan secara hias tentang kepariwsataan kuantan singingi 

ditingkat lokal, nasional, ragional dan internasional. 
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4. Menyusun dan memberlakukkan regulasi tentang pengusahaan bidang 

kepariwisataan dalam rangka pengawasan dan ketertiban serta 

mengoptimalkan pendapatan asli daerah. 

4.2.2 Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

kuantan Singingi  

Pembangunan Pariwisata dan Kebudayaan secara instansional 

dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

yang kelembagaannya dikukuhkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan 

Singingi Nomor 4 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam melaksanakan tugasnya Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan menjalankan Fungsi :  

a. Perencanaan dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan;  

b. Pengkoordinasian dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan;  

c. Pelaksanaan fasilitasi dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan;  

d. Perumusan kebijakan teknis dibidang Pariwisata dan dan bidang 

Kebudayaan;  

e. Pelaksanaan Kegiatan dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan;  

f. Pembinaan dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan;  

g. Pengawasan dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan 

h. Pengendalian dan monitoring dibidang Pariwisata dan Bidang Kebudayaan;  

i. Pengevaluasian dan pelaporan dibidang Pariwisata dan bidang 

Kebudayaan;  
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j. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Bupati sesuai dengan bidang 

tugas  dan fungsinya  

Berdasarkan Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 34 Tahun 2016 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi, terdiri dari: 

1 Kepala Dinas. 

2. Sekretariat, terdiri dari: 

a. Sub Bagian Program. 

b. Sub Bagian Umum.  

c. Sub Bagian Keuangan. 

3. Bidang Destinasi Pariwisata, terdiri dari:  

a. Seksi Daya Tarik dan Kawasan. 

b. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa. 

c. Seksi Pengelolaan Destinasi. 

4. Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif, terdiri dari: 

a. Seksi Pemasaran Pariwisata. 

b. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual. 

c. Seksi Sumber Daya Pariwisata. 

a. Bidang Kebudayaan, terdiri dari:  

a. Seksi Pengelolaan Kebudayaan. 

b. Seksi Pelestarian Kebudayaan 

c. Pembinaan Lembaga Adat. 
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5 Bidang Kesenian Tradisional Sejarah, terdiri dari 

a. Seksi Kesenian Tradisional. 

b. Seksi Sejarah dan Permusiuman. 

c. Seksi Cagar Budaya. 

6. Unit Pelaksanaan Teknis Budaya. 

Adapun rincian tugas dari masing-masing bagian pada Struktur Organisasi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

 Tugasnya: Merencanakan, mengkoordinasikan, menfasilitasi, merumuskan 

kebijakan teknis, melaksanakan, membina, mengawasi, mengendalikan dan 

memonitoring, mengevaluasi pelaporan urusan pemerintahan bidang pariwisata 

dan bidang kebudayaan. 

Fungsinya: 

a. Perencanaan dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan: 

b. Pengkoordinasian dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan; 

c. Pelaksanaan fasilitas dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan 

d. Perumusan kebijakan teknis dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan; 

e. Pelaksanaan kegiatan dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan; 

Pembinaan dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan; 

f. Pengendalian dan monitoring dibidang pariwisata dan kebudayaaan 

Pengawasan dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan 



53 

 

 

g. Pengevaluasian dan pelaporan dibidang pariwisata dan bidang kebudayaan 

dan 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2. Sekretaris 

Tugasnya: Membantu kepala dinas dalam melaksanakan pengelolaan data, 

pengkoordinasian, pembinaan, pengawasan dan pengendalian serta evaluasi 

Fungsinya: Pengelolaan data; Penyusunan program dan anggaran bidang umum, 

program dan keuangan; 

a. Pengkoordinasian penyusunan program dan anggaran dinas pariwisata dan 

kebudayaan: 

b. Penyelenggaraan ketatausahaan; 

c. Pembinaan kepegawaian;  

d. Pengelolaan sarana dan prasarana; 

e. Penyelenggaraan urusan rumah tangga; 

f. Penyelenggaraan perjalanan dinas 

g. Penyelenggaman fungsi kehumasan 

h. Penyelenggaraan keprotokoleran 

i. Pengelolaan keuangan 

j. Pengkoordinasian dan pelaksanaaan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

dan 

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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3.Sub Bagian Umum  

Sub Bagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Sub Bagian Umum mempunyai 

tugas melaksanakan penyiapan dalam penyusunan rencana kegiatan 

ketatausahaan, pembinaan kepegawaian, pengelolaan sarana dan prasarana, 

penyelenggaraan urusan rumah tangga dan perjalanan dinas, kehumasan dan 

keprotokoleran. Dalam melaksanakan tugas Sub Bagian Umum 

menyelenggarakan fungsi;  

a. Penyiapan bahan kegiatan ketatausahaan 

b. Penyiapan bahan pembinaan kepegawaian 

c. Penyiapan bahan pengelolaan sarana dan prasarana 

d. Penyiapan bahan penyelenggaraan urusan rumah tangga 

e. Penyiapan bahan penyelenggaraan perjalanan dinas 

f. Penyiapan bahan penyelenggaraan kehumasan 

g. Penyiapan bahan penyelenggaraan keprotokoleran  

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya  

i. Sub Bagian Umum dalam melaksanakan tugas dibantu oleh staf fungsional 

umum.  

4.Sub Bagian Program  

Sub Bagian Program dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Sub Bagian Program 
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mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam pengelolaan Data, penyusunan 

dan pengkoordinasian rencana program, monitoring, evaluasi, dan pelaporan  

Sub Bagian Program dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan pengumpulan dan inventariasi data;  

b. Penyiapan bahan penyusunan pengkajian dan analisa data;  

c. Penyiapan bahan penyajian data;  

d. Penyiapan bahan penyusunan dan pengkoordinasian rencana program 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian , pengendalian, monitoring, 

evaluasi dan pelaporan;  

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya.  

g. Sub Bagian Program dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

fungsional umum.  

5.Sub Bagian Keuangan  

 Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang kepala Sub bagian  yang 

berada dan bertanggung jawab Kepada Sekretaris. Sub Bagian Keuangan 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam penyusunan dan 

pengkoordinasian rencana anggaran, pengelolaan administrasi keuangan, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan. Sub Bagian Keuangan dalam melaksanakan 

tugas menyelenggarakan fungsi:  

h. Penyiapan bahan penyusunan dan pengkoordinasian rencana anggaran;  

i. Penyiapan bahan penataan penerimaan keuangan;  

j. Penyiapan bahan penataan penggunaan keuangan;  
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k. Penyiapan bahan pelaporan dam pertanggung jawab keuangan;  

l. Penyiapan bahan pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan;  

m. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya;  

n. Sub Bagian Keuangan dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud dibantu oleh fungsional umum.  

6. Bidang Destinasi Pariwisata  

1. Bidang destinasi pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada Kepala Dinas;  

2. Kepala bidang destinasi pariwisata mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi, dan pelaporan bidang destinasi pariwisata;  

3. Kepala Bidang destinasi pariwisata dalam melaksanakan tugas 

meyelenggarakan fungsi.  

a   Perumusan kebijakan teknis dibidang destinasi pariwisata;  

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di bidang destinasi 

pariwisata;  

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang destinasi pariwisata;  

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di 

bidang destinasi pariwisata;  

e. Pelaksanaan tugas lain diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang dan fungsinya 
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4. Kepala Bidang Pariwisata dalam melaksanakan tugas dibantu oleh Kepala 

Seksi;  

5. Seksi terdiri dari: 

a. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Stategis Pariwisata;  

b. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata;  

c. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata; 

d. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata  

7. Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif  Pariwisata 

1. Bidang pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada 

Kepala Dinas;  

2. Bidang pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata mempunyai tugas 

membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan bidang Pemasaran dan 

Ekonomi Kreatif Pariwisata; 

3.  Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata dalam 

melaksanakan tugas meyelenggarakan fungsi :  

a. Perumusan kebijakan teknis Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif 

Pariwisata;  

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di Bidang Pemasaran dan 

Ekonomi Kreatif Pariwisata;  
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c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di Bidang Pemasaran dan Ekonomi 

Kreatif Pariwisata;  

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di Bidang 

Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata;  

e. Pelaksanaan tugaas lain diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang dan fungsinya;  

f. Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata dalam 

melaksanakan tugas dibantu oleh Kepala Seksi;  

g. Seksi terdiri dari:  

a. Seksi Pemasaran Pariwisata;  

b. Seksi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

c. Seksi Sumber Daya Pariwisata 

9. Bidang Kebudayaan 

1. Bidang Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada Kepala Dinas;  

2. Kepala Bidang Kebudayaan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 

dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi, dan 

pelaporan Bidang Kebudayaan;  

3. Kepala Bidang Kebudayaan dalam melaksanakan tugas 

meyelenggarakan fungsi :  

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Kebudayaan; 

 b. Penyusunan rencana program dan anggaran di Bidang Kebudayaan;  
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c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di Bidang Kebudayaan;  

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di Bidang 

Kebudayaan;  

e. Pelaksanaan tugaas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang dan fungsinya;  

f. Kepala Bidang Kebudayaan dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

Kepala Seksi;  

g. Seksi terdiri dari:  

a. Seksi Pengelolaan Kebudayaan 

b. Seksi Pelestarian Kebudayaan;dan  

Seksi Pembinaan Lembaga Adat 

 Tugasnya Membantu kepala dinas dalam melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan perumusan kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan bidang kebudayaan.Fungsinya: 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang kebudayaan; 

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di bidang kebudayaan; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang kebudayaan: 

d. Pelaksanaa tugas lain yang diberikan 

e.  oleh kepala dinas sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya. 

9. Bidang Kesenian Tradisional Sejarah 

 Tugasnya: Penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan kesenian tradisional. Fungsinya: 
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a. Penyiapan penyusunan rencana program dan anggaran kesenian tradisional; 

b. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan kesenian tradisional; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis kesenian tradisional; 

d. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi kesenian tradisional; 

e. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program kesenian 

tradisional; dan 

f. Pelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan 

g.  fungsinya. 
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4.2.3 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  

Kabupaten Kuantan Singingi 
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BAB VI 

PENUTUP 

  

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian mengenai Analisis Kebijakan Pengembangan 

Wisata budaya Perahu Baganduang Oleh Dinas Pariwisata dan kebudayaan 

kabupaten kuantan Singingi, dapat disimpulkan bahwa Analisis Kebijakan  

pengembangan wisata budaya perahu baganduang tersebut melibatkan Analisis 

Kebujakan pengembangan wisata budaya, peningkatan daya tarik wisata, serta 

pemasaran pariwisata yang belum optimal dalam implementasinya.oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan lebih lanjut agar mampu mengelola dan memberikan 

kemajuan terhadap pengembangan wisata budaya perahu baganduang lebih di 

tingkatkan lagi dan menarik biar lebih banyak kunjungan wisatawan. 

 Dalam upaya mengembangkan pariwisata anggaran menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi pelaksanaan pengembangan. Dengan anggaran yang 

memadai pengembangan dapat berjalan lancar dan sukses, meningkatkan jumlah 

wisatawan.Namun, di kabupaten kuantan Singingi, pengembangan masih 

berlangsung bertahap selain itu, sumber daya manusia menjadi aspek kunci dalam 

melaksanakan rencana atau program. Kurangnya sumber daya manusia dapat 

menghambat proses pengembangan pariwisata. Partisipasi masyarakat juga 

penting dalam mendukung keberhasilan wisata budaya, namun di kabupaten 

kuantan Singingi, partisipasi masyarakat harus lebih ditingkatkan lagi agar wisata 

budaya Perahu Baganduang ini dikenal oleh masyarakat luar. 
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Adapun  hambatan yang dihadapi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam mempromosikan Wisata Festival Budaya 

Perahui Baganduang: 

1. Keterbatasan anggaran untuk promosi festival budaya Perahui Baganduang. 

2. Ketersediaan tempat penginapan yang kurang memadai. 

3. Kurangnya idei, kreativitas, dan inovasi dari panitia pelaksanan 

6.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan penulis sebelumnya, maka 

penulis ingin memberikan saran keipada pihak terkait dalam pengembangan 

wisata buidaya peirahui baganduiang oleih dinas pariwisata dan keibuidayaan 

kabuipatein kuiantan Singingi: 

1. Dalam mengelola keterbatan anggaran yang dimiliki, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi bisa bekerjasama dengan 

perusahaan daerah untuk mengembangkan wisata festival budaya Perahui 

Baganduang. Selain itui, untuk mempromosikan Perahui Baganduang 

lebih luas, mereka dapat memperluas jangkauiannya hingga kei luar 

daerah dan menyediakan fasilitas penginapan di sekitar lokasi festival 

budaya tersebut 

2. Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

diharapkan untuk mengelola kembali websitei resminya. Ini penting 

sebagai media promosi untuk  mengembangkan potensi wisata, terutama 

festival budaya Perahui Baganduang. 
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3. Diharapkan agar panitia penyelenggara festival budaya Perahui 

Baganduang meningkatkan atraksi budaya dengan menambahkan acara 

hiburan seperti lomba Panjek Pinang, Potiang Tolugh, Silek, Randai, dan 

Rarak Calempong. Perpanjangan waktui acara dan promosi potensi wisata 

alam di Kecamatan Kuantan Mudik juga diharapkan untuk menarik 

wisatawan luar. 

4. Untuk memperluas  promosi Festival  Budaya Perahui Baganduang, dinas 

pariwisata dan panitia penyelenggara bisa bekerjasama dengan duta di 

berbagai daerah, seperti Bujang Dara Kuansing dan Pekanbarui, untuk 

meningkatkan jangkauan promosi 
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